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ABSTRAK

Aromaterapi adalah metode perawatan dan penyembuhan menggunakan minyak esensial yang diekstraksi dari bagian
tumbuhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan minyak atsiri pada akar tanaman Qust Al Hindi (Sausure
lappa C.B Clarke) yang berpotensi sebagai aromaterapi. Penelitian ini dilakukan dengan uji kualitatif dan kuantitatif secara
spektrofotometri GC-MS (Gas draratcgraphy - Mass Spatraxxtry). Hasil penelitian ini menunjukkan tiga senyawa utama yang
terindentifikasi meliputi Caryphyllene axide dengan area relatif terbesar (0,68%), Azulenol6,5-blfuran-2,5-dione dengan area
relatif (0,55%) dan 6-(1-Hydraxymethytving)4, Sa-cdimethyl-3,5,6,7,8,8a-hexahydro 1H-naphthalen2-ane dengan area relatif lebih
kecil (0,13 %). Hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa senyawa Carycpiyllene axide memiliki persentase area sebesar 0,68%
yang berpotensi sebagai aromaterapi. Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan minyak atsiri pada akar tanaman Qust Al
Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke) berpotensi sebagai aromaterapi.

Kata Kunci : Aromaterapi, Minyak Atsiri, Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke).

ABSTRACT

A ramatherapy is a mxthad  treatment and healing using essantial dls extraded fram plant parts. This study ains to dtermine the essantial dl
antat in the rags d Qust Al Hindi (Saussurea lapa C.B. Clarke) that has paential as aramatherapy. The research was anduded using
qualitative and quartitative analysis thraigh GC-MS (Gas Chramatography-Mass Spatranery) spatraphdandry. The results revealed three
main arpaunds idantified, namdy Caryophyllene axide with the largst rdative area (0.68%), A zulend 6,5-Hfuran-2,5-cdicne with a rdative
area d 0.55%, and O-(1-Hydraxymethytving)-4,8a-cimethyl-3,5,0,7,8,8a-hexahydro 1H-maphthalen2-ane with a smaller rdative area
(0.13%). Quartitativeanalysis showed that Caryphyllene akide had an area paraantage o 0.68%, indicating paential as aramatherapy, with an
essantial dl yidd  1.545%. These findings indicate that the essantial dl antent in therads f Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke)
has paatial useas ararmtherapy.

Keywords : Aramthaapy, E ssatial Oil, Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke).
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PENDAHULUAN

Qust al Hindi merupakan warisan budaya bangsa yang perlu untuk dilestarikan dan
dikembangkan guna menunjang kesehatan. Qusthul hindi merupakan tanaman dari family Asteraceae
yang memiliki 30.000 spesies tersebar diberbagai Negara dan telah banyak digunakan untuk pengobatan
diseluruh dunia (Abdallah, & al., 2017). Qusthul hindi juga dikenal di Negara-negara arab sebagai “Al-
Kost Al-Hindi” dan digunakan sebagai obat sejak era peradaban islam (Abdallah, « al., 2017).

Qust al hindi sering digunakan dalam beberapa sistem medis tradisional seperti pada
pengobatan Persia dan India. Bagian utama yang digunakan sebagai pengobatan yaitu akar Qust Al
Hindi yang telah dikeringkan. Akar tanaman ini biasa digunakan dalam pengobatan kuno sebagai
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pengobatan asma, batuk, dan penyakit-penyakit kulit kronis seperti kolera. selain itu, Qust Al Hindi juga
digunakan untuk pengobatan pilek, perut kembung, pruritus, epilepsy, sakit kepala, alergi dan
leukoderma (Salam, & al., 2023).

Di dalam Al-Qur'an telah banyak menyebutkan perintah Allah SWT. tentang tumbuhan yang
ada di muka bumi untuk dimanfaatkan oleh manusia. sebagaimana firman Allah SWT, dalam Surah Al-
Mu'minun ayat 20 sebagai berikut :

Terjemahnya :
“Kami tunbuhkan pchon (zaitun) yang tunbuh di Bukit — Sinai, yang mendnasilkan minyak dan lauk-pauk
parbangkit sdaa bag arangaangyang makan.” (Kemenag RI, 2022)

Dalam Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah dituliskan bahwa : dan dengan air ini, Kami
tumbuhkan bagi kalian pohon zaitun yang tumbuh di sekitar gunung Thursina, darinya kalian dapat
memeras minyaknya dan untuk tambahan lauk bagi orang yang makan. Ia adalah pohon yang diberkati
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: “Makanlah dengan minyak zaitun, dan pakailah untuk
mengolesi, karena ia berasal dari pohon yang diberkati.” (Al-Munawwarah, 2021).

Seperti yang dijelaskan pada ayat tersebut bahwasanya Allah SWT menumbuhkan pohon yang
dapat menghasilkan minyak dan dapat berguna untuk tambahan lauk pauk maupun pengobatan seperti
aromaterapi.

Minyak atsiri, minyak mudah menguap, atau minyak terbang merupakan campuran dari senyawa
yang berujud cairan atau padatan yang memiliki komposisi maupun titik didih yang beragam
(Sastrohamidjojo, 2021). Minyak atsiri digunakan dalam wewangian, aromaterapi, kosmetik, dupa, obat-
obatan, produk pembersih rumah tangga dan untuk penyedap makanan dan minuman (Rassem, « al.,
2016). Minyak atsiri adalah ekstrak konsentrat yang terbuat dari bagian bunga, herba, dan pohon, seperti
kulit kayu, akar, kulit, dan kelopak bunga.

Minyak atsiri Umumnya memiliki bau yang khas sehingga digunakan sebagai bahan baku dalam
berbagai industri, misalnya industri parfum, kosmetika, farmasi, bahan penyedap (flavaring agnt) dalam
industri makanan dan minuman. Senyawa yang berperan pada industri tersebut diantaranya sitronelal,
geraniol, dan eugenol. (Zulnely, 2020).

Aromaterapi merupakan salah satu jenis pengobatan alternatif yang bertujuan untuk
mempengaruhi suasana hati atau kesehatan seseorang (Hakim, 2019). Aromaterapi adalah metode yang
sangat baik dalam menggunakan elemen-elemen dunia alami untuk menyembuhkan pikiran, tubuh dan
jiwa. Manfaat kesehatannya termasuk meredakan stres, kecemasan dan rasa sakit fisik, meningkatkan
kualitas tidur, meningkatkan vitalitas dan meningkatkan perasaan rileks, damai dan bahagia.
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul Potensi Kandungan Minyak
Atsiri pada Akar Qust Al Hindi (Saussurea lappn C.B Clarke) Sebagai Aromaterapi menggunakan
Spektrofotometri GC-MS yang berfungsi dalam menambah data ilmiah mengenai khasiat tumbuhan

sebagai tanaman obat.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B Clarke) dan
sampel yang digunakan adalah akar tanaman Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B Clarke). Penelitian
dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan melakukan metode sokletasi kemudian
dilakukan penentuan senyawa kandungan minyak atsiri pada akar tanaman Qust Al Hindi (Saussurea
lapma C.B Clarke) yang berpotensi sebagai aromaterapi menggunakan spektrofotometri GC-MS. Alat-
alat yang digunakan adalah alat-alat gelas (pyrexR), alat-alat pipet, blender, Rotary vakum evaporator
(Nesco), waterbath (MemmertR), Timbangan analitik (Ohous), lempeng KLT, seperangkat alat
densitometri (SYNGENE), seperangkat alat ekstraksi dengan metode sokletasi, blender, seperangkat
alat GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry). Bahan - bahan yang digunakan adalah etanol
96%, n-heksan, akar tanaman Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke). 2. Analisis Data yang akan
diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif minyak atsiri dengan metode spektrofotometri GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aromaterapi adalah metode perawatan atau pengobatan yang memanfaatkan minyak esensial
yang berasal dari berbagai bagian tumbuhan, seperti bunga, daun, kulit, kayu, dan akar. Minyak esensial
ini memiliki aroma alami yang kuat dan mengandung senyawa bioaktif alami, termasuk fitokimia,
yang memberikan aroma khas serta manfaat terapeutik. Oleh karena itu, aromaterapi dapat diartikan
sebagai suatu bentuk terapi yang menggunakan minyak esensial untuk mendukung kesehatan tubuh dan
membantu proses penyembuhan. Aromaterapi merupakan bentuk pemanfaatan minyak atsiri
berkonsentrasi tinggi yang diperoleh melalui proses ekstraksi dari tanaman. Minyak ini bersifat mudah
menguap dan memiliki variasi dalam komposisi kimia serta titik didihnya. Biasanya, minyak atsiri
tersimpan dalam kelenjar-kelenjar khusus pada jaringan tumbuhan dan perlu dilepaskan sebelum
melalui proses distilasi. Untuk mempercepat penguapan dan pelepasan minyak, bagian tanaman
umumnya dirajang atau dipotong terlebih dahulu guna membuka sebanyak mungkin kelenjar penghasil
minyak. (Yustinah, 2016).

Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang mudah menguap dan memiliki komposisi serta titik
didih yang bervariasi. Minyak ini tersimpan dalam kelenjar minyak tanaman dan perlu dibebaskan
terlebih dahulu sebelum proses penyulingan. Untuk melepaskannya, jaringan tanaman harus dirajang
atau dipotong guna membuka kelenjar minyak sebanyak mungkin, sehingga minyak dapat menguap
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dengan lebih mudah. (Yustinah, 2016). Minyak atsiri merupakan campuran senyawa volatil yang
memiliki efek fisiologis maupun psikologis, salah satunya adalah efek aromaterapi. Beberapa senyawa
aktif yang telah terbukti secara ilmiah memberikan efek tersebut antara lain linalool, limonene, 1,8-
cineol, a-pinene dan b-caryophyllene (Calva ¢ al, 2021)
Tabel 1. Hasil Kandungan Senyawa Minyak Atsiri Akar Tanaman Qust Al Hindi (Saussurea
lappa C.B Clarke)

No. Ret. Time Rumus Nama Senyawa Rel. Area
Moleku
1
Min %
1 19.490  C,H, O Caryophyllene oxide 0.68
2 20.551 C,sH,,O Aromadendrene oxide-(2) 1.44
3 22.075 C,H, O 2-(4a,8-Dimethyl-1,2,3,4,4a,5,6,7-octahydro- 1.50

naphthalen-2-yl)-prop-2-en-1-ol

4 22612  CH,,0, 23BH)-Benzofuranone, 6-ethenylhexahydro-3,6- 6.59
dimethyl-7-(1-methylethenyl)-, [3S-(3a,3aa,6a,7a )]-

5 24734  C,H,O Azulenol6,5-blfuran-2 5-dione, decahydro-4a,8- 0.55
dimethyl-3-methylene-, [3aR-(3aa,4a ,7aa,3 ,9aa)]-

6 24789  C,H,O, Hexadecanoic acid, ethyl ester 0.81

7 25.394 C,;sH,,0, 6-(1-Hydroxymethylvinyl)-4, 8a-dimethyl-3,5,0,7,8 8a- 0.13
hexahydro- 1H-naphthalen-2-one

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis kandungan senyawa dari akar tanaman Qust Al Hindi
(Saussurea lappa C.B Clarke) dengan metode GC-MS, menunjukkan adanya tujuh senyawa yang
teridentifikasi mengandung minyak atsiri antara lain Caryghyllene axide (0,68%), A raradandrene oxide
(2X1,44%),  2-(4a,8-Dimehyl-1,2,3,4,4a,5,6,7-atahydomphthalen2-yD-prop2-en-1-d - (1,50%),  2GH)-
Bavzduranme 6-c¢henylhexahydro3,6-dimethyl-7-(1-methylethenyl)-, [3S4(3a,3aa,6a,72)]- (6,59%), A zulexd6,5-
Hfuran-2,5-dione, deahydro4a,8-dinethyl-3-nethylene, [3aR-(3aa,4a,7aa,8,9aa)]- (0,55%), Hexadeandc add,
ahyl eta (0,81%), serta 6-(1-Hydraxymethylviny)4,8a-dinethyl-3,5,6,7,8,8a-hexahydro 1H-maphthalen-2-ane
(0,13%). Senyawa dengan konsentrasi relatif tertinggi adalah 2(3H )-Benzduranane 6-c¢hanylhexahycro3,6-
dimethyl-7-(1-methylethanyl)-, dengan persentase sebesar 6.59%, mengandung minyak atsiri terbanyak.

Caryophyllene axide merupakan senyawa karakteristik dari golongan seskuiterpena oksida yang

diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi, baik secara topikal maupun sistemik, serta menunjukkan efek
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analgesik saat digunakan secara oral, topikal, maupun melalui aerosol (Hartsel et al., 2016). K eberadaan
senyawa ini mendukung potensi minyak atsiri dari Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B Clarke) sebagai
bahan aktif dalam terapi aromaterapi yang menenangkan dan memiliki nilai terapeutik. Senyawa
A ramdadreng yang termasuk dalam golongan seskuiterpen dan memiliki aktivitas antijamur, antibakteri,
dan antivirus (Yu et al., 2014). A ramdandrene juga menunjukkan potensi sebagai agen anti-aging dan
antioksidan, karena kemampuannya dalam mengurangi resistensi terhadap stres oksidatif yang diinduksi
oleh senyawa juglone (Giuliani et al., 2020).

Senyawa  2-(4a,8-Dimdhyl-1,2,3,4,4a,5,6,7-atahydromaphthalay2-yD-prap2-arl-d - merupakan
turunan dari alkohol seskuiterpenoid yang umum ditemukan dalam minyak atsiri. Senyawa ini juga
berpotensi menunjukkan aktivitas antimikroba dan antioksidan, meskipun data ilmiah masih terbatas.
Kehadirannya dalam minyak atsiri dapat meningkatkan kualitas terapeutik dan sensorik dari produk
aromaterapi dan kosmetik berbasis bahan alami (Yan, 2024). 23H)-Bavzduranone 6-¢thenythexahydro3,6-
dimethyl-7-(1 methylethenyl)-, [3S-(3a,3aa,6a,7a )]- atau Catundide merupakan senyawa seskuiterpena lakton
yang secara alami ditemukan dalam berbagai tanaman obat seperti Saussuren astus, Inula hdenium
dan A rtemisia spp. Senyawa ini menunjukkan berbagai aktivitas farmakologis, termasuk antiinflamasi,
antikanker, antimikroba, dan imunomodulator (Kim, D. C., et al., 2014).

A zulend 6,5-Hfuran-2,5-dione, deahydro4a,8-dimethyl-3-methylene: merupakan senyawa turunan dari
struktur azulene yang dikenal dalam dunia aromaterapi karena efek antiinflamasi, penenang, dan
antialergi. Senyawa ini berkontribusi pada aroma lembut dan menyegarkan, serta dapat memperkaya
manfaat terapeutik minyak atsiri, khususnya dalam produk yang bertujuan untuk menenangkan sistem
saraf atau meredakan iritasi kulit (Abd-E1 Gawad et al., 2021).

Hexadeandc add, @éhyl ester (juga dikenal sebagai ethyl palmitate) merupakan senyawa ester dari
asam lemak jenuh yang sering ditemukan dalam minyak atsiri. Senyawa ini memiliki potensi sebagai
antioksidan dan antimikroba, serta dapat bertindak sebagai agen emolien dalam produk perawatan kulit
(Carev et al, 2023). 6-(1-Hydraxymehyivingl)4,8a-dimethyl-3,5,6,7,8,8a-hexahydro1H -naphthalen-2-ane
merupakan senyawa turunan seskuiterpenoid yang beraroma hangat dan lembut. Senyawa ini berpotensi
memberikan efek menenangkan dan relaksasi, serta dapat membantu meningkatkan kualitas aroma pada
minyak atsiri. Walaupun data farmakologisnya masih terbatas, struktur kimianya mendukung
kemungkinan aktivitas biologis seperti antiinflamasi ringan (Yan, 2024).
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Tabel 2. Hasil Kandungan Senyawa Minyak Atsiri Yang Berpotensi Sebagai Aromaterapi Akar

Tanaman Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B Clarke)

No. Ret. Time Rumus Nama senyawa Rel. Area
Moleku
1
Min %
1 19.490  C,H,,O Caryophyllene oxide 0.68
2 24.734 C,H O Azuleno[6,5-blfuran-2,5-dione, decahydro-4a,8-  0.55

dimethyl-3-methylene-, [3aR-(3aa,4a ,7aa,3 ,9aa)]-

3 25394  C.H,0, 6-(1-Hydroxymethylvinyl-4, 8a-dimethyl-3,5,6,7,88a-  0.13
hexahydro- 1H-naphthalen-2-one

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis GC-MS, diketahui bahwa minyak atsiri dari akar tanaman
Qust Al Hindi (Saussurea lappa C.B Clarke) mengandung beberapa senyawa aktif yang berpotensi sebagai
aromaterapi. Tiga senyawa utama yang teridentifikasi meliputi Caryophyllene oxide, Azulenol 6,5-
blfuran-2,5-dione,  dan 6-(I-H ydroxymethylvinyl)-4,8a-dimethylhexahydro- IH -naphthalen-2-
one. Senyawa Caryophyllene oxide memiliki waktu retensi 19,490 menit dan merupakan senyawa
dengan area relatif terbesar 0,68%. Senyawa ini tergolong seskuiterpena oksida yang secara luas dikenal
memiliki aktivitas antijamur, antiinflamasi, serta sering digunakan dalam formulasi aromaterapi karena
aromanya yang khas dan efek relaksasinya Senyawa kedua yang terdeteksi adalah Azuleno/ 6, 5-b/ furan-
2 5-dione, decahydro-4a,8-dimethyl-3-methylene dengan area relatif sebesar 0,55%. Senyawa ini
merupakan turunan seskuiterpena lakton yang memiliki struktur kompleks, dan memiliki potensi efek
biologis seperti antimikroba dan antioksidan' Senyawa ini memiliki aroma lembut dan menyegarkan.
Senyawa ketiga yaitu 6-(1-H ydroxymethylvinyl)-4,8a-dimethyl-3, 5,6, 7,8 8a-hexahydro-1H -
naphthalen-2-one, meskipun memiliki area relatif lebih kecil 0,13%, tetapi senyawa ini memberikan
aroma khas dan kemungkinan efek sinergis dengan senyawa lainnya.

Hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa senyawa yang berpotensi sebagai aromaterapi yaitu
senyawa Caryophyllane oxide karena memiliki persentase area sebesar 0,68 % yang mengindikasikan
senyawa ini berpotensi sebagai aromaterapi menggunakan metode spektrofotometri GC-MS.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa : Minyak atsiri dari akar Qust
Al Hindi (Saussurea lappa C.B. Clarke) mengandung senyawa aktif yang berpotensi sebagai bahan
aromaterapi. Tiga senyawa utama yang teridentifikasi adalah Caryophyllene oxide area relatif 0,68%,
Azuleno|6,5-blfuran-2,5-dione  0,55%, dan 6-(1-Hydroxymethylvinyl)-4,8a-dimethylhexahydro-1H-
naphthalen-2-one 0,13%. Senyawa Caryophyllene oxide, tergolong seskuiterpena oksida, dikenal
memiliki aktivitas antijamur, antiinflamasi, serta efek relaksasi yang khas dalam aromaterapi. Uji
kuantitatif dengan spektrofotometri GC-MS menunjukkan kandungan Caryophyllene oxide sebesar
0,68%, mengindikasikan potensinya sebagai bahan aromaterapi.
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